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ABSTRACT 
The objective of to determine the effect of income, trust and religiosity on muzakki”s 
behavior in paying zakat in the National Zakat Board (BAZNAS) of Surakarta City.  
The sampling technique used is non probability sampling that is purposif sampling. 
The data used is primary data with instruments in the form of questionnaire. The sample in 
this study were 98 respondens are civil servant in the city of surakarta. Data analysis 
method used in this research is multiple linear regression analysis. 
The results of the research analiysis showed that the variabel namely income, trust 
and religiosity has a positively and significantly effect on muzakki’s interest in the paying 
zakat.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, 
kepercayaan dan religiusitas terhadap perilaku muzakki dalam membayar zakat 
pada BAZNAS Kota Surakarta. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling yaitu 
purposif sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. 
Dengan instrumen berupa kuesioner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 
responden yang merupakan PNS di Kota Surakarta. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu pendapatan, 
kepercayaan, berpengaruh terhadap perilaku membayar zakat, sedangkan 
religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku muzakki dalam 
membayar Zakat.  
 
Kata kunci: Pendapatan, Kepercayaan, dan Religiusitas dan perilaku membayar 
Zakat 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Zakat adalah salah satu pilar Islam dan salah satu bagian dari ibadah yang 
dibutuhkan oleh umat Islam. Tujuan zakat untuk mencegah penumpukan dan 
penimbunan harta pada sekelompok orang. Hal ini dilakukan dengan cara 
menyalurkan harta dari orang yang wajib memberi zakat atau muzzaki untuk 
disalurkan kepada penerima zakat yang disebut mustahik. Estu et,al (2017), 
menjelaskan bahwa zakat adalah bagian dari perekonomian Indonesia yang 
membutuhkan pengembangan dan strukturisasi, oleh karena itu dana zakat harus 
dikelola dengan baik oleh sistem organisasi zakat yang semestinya. 
Potensi zakat yang ada di indonesia sangat besar, Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh BAZNAS, potensi zakat nasional pada tahun 2015 sudah mencapai 
Rp. 217 triliun (Baznas, 2018). Sedangkan Pada tahun 2017, realisasi jumlah 
zakat terhimpun sebesar Rp. 6.224,37 miliar dan pada tahun 2018 mencapai Rp. 
8.100 miliar. Meskipun mengalami peningkatan sekitar 23% dari penghimpunan 
zakat pada tahun 2016 berjumlah 4 triliun, akan tetapi penghimpunan tersebut 
bahkan masih jauh lebih kecil jika dibanding dengan realisasi penghimpunan 
zakat yang saat ini (Baznas, 2019).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku muzaki dalam membayar zakat 
diantaranya pendapatan, kepercayaan dan religiusitas. Pendapatan adalah 
tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap  
(Qardawi, 2004). Ajaran islam telah mewajibkan setiap harta kekayaan wajib
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untuk dizakatkan. Beberapa contoh kewajiban zakat antara lain yaitu 
pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil 
pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium dan hasil-hasil lain 
yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha (Qardawi, 2004). Oleh karena 
itu  jika semakin banyak pendapatan yang diperoleh masyarakat maka semakin 
kuat minat muzakki untuk membayar zakat. 
Dengan demikian, faktor pendapatan seseorang sangat berpengaruh terhadap 
perilaku  membayar zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai 
apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping pula 
berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan di keluarkan oleh muzakki.   
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku muzakki dalam membayar 
zakat adalah kepercayaan. Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa tindakan 
orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. 
Kepercayaan ini lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian terakumulasi 
menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah 
keyakinan kita bahwa satu produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari 
presepsi yang berulang adanya pembelajaran dan pengalaman (Amir, 2005). 
Kepercayaan terhadap lembaga zakat didefinisikan sebagai kemauan muzakki 
untuk mengendalikan lembaga zakat untuk menyalurkan zakatnya terhadap 
mustaqih zakat. Karena muzakki yakin bahwa lembaga tersebut profesional, 
amanah, dan transparan. Hal ini disamping akan menumbuhkan rasa kepercayaan 
tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul juga akan 
lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan demikian, masyarakat akan lebih 
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berkomitment terhadap lembaga zakat tersebut, dan menjadikanya sebagai 
pilihan utama dalam berzakat.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku muzakki dalam membayar 
zakat adalah Religiusitas. Religiusitas adalah keadaan dimana seseorang individu 
berkomitmen terhadap agama dan ajaranya (Abdullah & Sapiei, 2017). 
Berkomitmen dalam agama dan ajaran ini maksudnya ialah melakukan kewajiban 
sebagai seorang muslim untuk menunaikan zakat kepada mustahiq. Jika seorang 
muzakki memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan mengerti 
kaidah-kaidah ajaran agama Islam yang dapat dilaksanakan dengan benar seperti 
halnya menyangkut kewajiban zakat, yang berdampak pada keinginan seseorang 
untuk mengeluarkan zakat kepada penerima zakat. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki seseorang muslim maka 
semakin tinggi pula seseorang untuk menunaikan zakat. 
Hasil penelitian yang dilakukan Athoillah (2017) menyatakan bahwa 
religiusitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku muzakki membayar 
zakat pada lembaga zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Eko dan Didik (2016) 
menyatakan bahwa faktor pendapatan, kepercayaan, dan religiusitas secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku muzakki 
dalam membayar zakat melalui lembaga amil zakat resmi yang tersedia. 
Sedangkan Penelitian Azman dan Zainol menunjukkan (2015) Religiusitas dan 
pendapatan mempunyai pengaruh signifikan pada perilaku muzzaki dalam 
membayar zakat pada lembaga zakat.  
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Penelitian Fitri & Salmawati (2018) menyatakan bahwa Pendapatan dan 
Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku muzzaki dalam membayar zakat. 
Sedangkan dalam penelitian Khamis et,al (2014) faktor religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap perilaku membayar zakat. (Arip & Abdullah) juga 
menyatakan bahwa faktor religiusitas dan pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap perilakut muzakki dalam membayar zakat. 
Penelitian ini menganalisis perilaku muzakki pada BAZNAS Kota Surakarta 
dalam membayar zakat dikarenakan masih rendahnya realisasi pengumpulan dana 
zakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua BAZNAS Kota Surakarta 
diketahui bahwa jumlah pengumpulan zakat di Kota Surakarta masih sedikit.  
Pada akhir tahun 2018 jumlah pengumpulan dana zakat sebesar Rp 45 juta 
per bulan. Dari muzakki tersebut baru 10%. yang membayar zakat di BAZNAS 
Kota Surakarta. BAZNAS Hanya mencatat kira-kira 10% dari total PNS yang 
mau membayar zakat. Selain itu, Miftahul menyatakan bahwa kesadaran PNS di 
Kota Surakarta juga sangat minim sehingga minat membayar zakatnya masih 
rendah. 
Miftah menjelaskan bahwa setiap PNS yang sudah memenuhi nishab berzakat 
yaitu setara 85 gram emas atau memperoleh gaji senilai Rp 4,1 juta wajib 
mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 persen dari pengasilan tersebut. Padahal 
apabila potensi tersebut digali dan dikelola dengan baik akan dapat membangun 
perekonomian di Indonesia serta mengurangi angka kemiskinan yang ada.  
Adanya kesenjangan potensi dan realisasi penghimpunan zakat tersebut salah 
satunya disebabkan karena rendahnya minat membayar zakat. Hal yang 
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menyebabkan, antara lain harta dianggap sebagai jerih payah sendiri untuk 
mendapatkan nya, sehingga tidak perlu untuk mengeluarkan zakat. Padahal setiap 
orang yang memperoleh harta di dalamnya terdapat sebagian hak orang lain 
(Salmawati & Meutia, 2018). Oleh karena itu, setiap pengelolaan zakat yang 
dilakukan oleh lembaga zakat harus berupaya meningkatkan serta 
memaksimalkan zakat yang diterima. Di sisi lain, lembaga zakat juga harus dapat 
mendorong minat muzaki untuk membayar zakat (Bakar dan Barizah, 2008). 
Penelitian ini akan dilakukan pada Badan Amil Zakat di Indonesia yaitu salah 
satunya adalah BAZNAS Kota Surakarta. Dikarenakan adanya kesenjangan 
potensi dan rendahnya realisasi pengumpulan dana zakat, serta minim nya minat 
muzakki untuk aktif membayar zakat di BAZNAS Kota Surakarta. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan di atas oleh Ketua Badan Amil Zakat Nasional 
Provinsi Jawa Tengah, Ahmad Daroji menyebutkan potensi zakat yang ada di 
surakarta cukup besar namun sayangnya belum terserap secara maksimal. 
Muzakki yang membayar zakat di BAZNAS tersebut didominasi oleh Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dimana mereka membayar zakat profesi dari penghasilan yang 
didapatkan.  
Dengan demikian, faktor pendapatan seseorang sangat berpengaruh terhadap 
perilaku membayar zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai 
apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping pula 
berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan di keluarkan oleh  muzakki.   
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku muzakki dalam membayar 
zakat adalah kepercayaan. Kepercayaan adalah (trust atau belief) merupakan 
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keyakinan bahwa tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan 
kepercayaan mereka. Kepercayaan ini lahir dari suatu proses secara perlahan 
kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain 
kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa satu produk ada atribut tertentu. 
Keyakinan ini muncul dari presepsi yang berulang adanya pembelajaran dan 
pengalaman (Amir, 2005). Kepercayaan terhadap lembaga zakat didefinisikan 
sebagai kemauan muzakki untuk mengendalikan lembaga zakat untuk 
menyalurkan zakatnya terhadap mustaqih zakat. Karena muzakki yakin bahwa 
lembaga tersebut profesional, amanah, dan transparan. Hal ini disamping akan 
menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana 
zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan 
demikian, masyarakat akan lebih berkomitment terhadap lembaga amil zakat 
tersebut, dan menjadikanya sebagai pilihan utama dalam berzakat.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku muzakki dalam membayar 
zakat adalah Religiusitas. Religiusitas adalah keadaan dimana seseorang individu 
berkomitmen terhadap agama dan ajaranya (Abdullah &Sapiei, 2017). 
Berkomitmen dalam agama dan ajaran ini maksudnya ialah melakukan kewajiban 
sebagai seorang muslim untuk menunaikan zakat kepada mustahiq. Jika seorang 
muzakki memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan mengerti 
kaidah-kaidah ajaran agama Islam yang dapat dilaksanakan dengan benar seperti 
halnya menyangkut kewajiban zakat, yang berdampak pada keinginan seseorang 
untuk mengeluarkan zakat kepada penerima zakat. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki seseorang muslim maka 
semakin tinggi pula minat atau dorongan muzakki dalam menunaikan zakat. 
Penelitian Fitri & Salmawati (2018) menyatakan bahwa Pendapatan dan 
Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku muzzaki dalam membayar zakat. 
Sedangkan dalam penelitian Khamis et,al (2014) faktor religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap perilaku membayar zakat. (Arip & Abdullah) juga 
menyatakan bahwa faktor religiusitas dan pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. 
Melihat potensi dana zakat yang ada dan realisasi pengumpulan zakat yang 
masih sangat rendah. Maka peneliti ingin meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku muzakki dalam membayar zakat. Berdasarkan uraian 
yang telah dijabarkan di atas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap 
Perilaku Muzakki membayar zakat. 
1. 2. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini 
diidentifikasikan sebagai berikut.  
1. Rendahnya Penghimpunan dana zakat realisasi penghimpunan zakat profesi 
PNS dibandingkan dengan potensi yang ada di Kota Surakarta. 
2. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu terhadap faktor yang 
mempengaruhi perilaku membayar zakat di Badan Amil zakat. 
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1. 3. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya identifikasi masalah yang dijelaskan dan agar 
permasalahan tidak meluas lebih jauh,  maka yang menjadi batasan masalah dari 
penelitian adalah dapat dilihat dari subyek penelitian adalah muzakki yang 
meunaikan zakat di Baznas kota Surakarta 
1. 4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku muzakki untuk 
membayar zakat? 
2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap perilaku muzakki untuk 
membayar zakat?  
3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap perilaku muzakki untuk  
membayar zakat? 
1. 5. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku muzakki untuk 
membayar zakat. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap perilaku muzakki 
untuk membayar zakat. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap perilaku muzakki untuk 
membayar zakat. 
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1. 6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran bagi pemerintah dan BAZ baik di tingkat pusat maupun tingkat 
daerah terkhusus untuk Baznas Kota Surakarta sebagai pengelola zakat, dan  
masukan dalam pembuatan program kerja dalam meningkatkan penerimaan 
dana zakat. 
2.  Bagi Akademisi 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya akuntansi syariah.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai tambahan referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis serta 
sumber informasi bagi lembaga atau organisasi terkait.  
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1.7.  Sistematika Penulisan  
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini memuat uraian mengenai Latar belakang masalah, 
Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 
penelitian, Jadwal penelitian, Sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini memuat uraian mengenai landasan teori, Penelitian 
 terdahulu, dan Kerangka berpikir dan Hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai populasi, sampel, metode penelitian, 
definisi operasional variabel, data dan sumber data, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
 hasil  analisis data, serta pembahasan hasil analisis (pembuktian 
 hasil  hipotesis). 
BAB VI PENUTUP 
Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Konsep Dasar Zakat 
2.1.1. Definisi Zakat 
Zakat dari segi bahasa, kata zakat merupakan berasal dari kata “zaka” 
yang berarti berkah, tumbuh, suci, bersih dan baik (Mardani, 2016). Adapun dari 
segi fikih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT yang 
diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu sendiri (Abidah, 2016 : 166). 
Secara umum zakat merupakan mengeluarkan sebagian dari harta tertentu 
yang telah mencapai nisab. Untuk diberikan kepada mereka yang membutuhkan. 
Dan harta tersebut merupakan milik sempurna dalam artian merupakan milik 
sendiri dan telah genap satu tahun kepemilikan (Mardani, 2015 : 239). 
2.1.2. Hukum dan Landasan Kewajiban Zakat 
Zakat adalah salah satu rukun iman yang keempat. Oleh karena itu zakat 
adalah ibadah wajib yang harus dilakukan oleh umat Islam. Peraturan tentang 
pelaksanaan zakat sendiri, telah banyak dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Selain dalam 
Al-Qur‟an zakat juga banyak dijelaskan dalam Sunnah Rasul. Banyak juga 
keutamaan dan kelebihan yang dapat kita peroleh dari pelaksanaan zakat. 
Berkaitan dengan hal diatas, kata zakat disebutkan 30 kali, 8 kali diantaranya 
disebutkan dalam surat makiyah dan selebihnya terdapat dalam kelompok surat 
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madaniyah (Mardani, 2016). Pentingnya zakat tersebut didasarkan atas 
ayat Al-Qur‟an dan As-Sunnah, sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an 
Q.S Al-Baqarah (2) ayat 43: 
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta 
orang-orang yang ruku’. 
 Q.S At-Taubah (9) ayat 11: 
Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi yang mengetahui. 
Q.S Adz-Dzariyaat (51) ayat 19: 
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
2. As-Sunnah 
Selain firman Allah, kewajiban zakat ini juga terdapat dalam As-sunah, salah 
satunya yaitu sebagai berikut: 
Dari Abu Hurairah r.a., “Pada suatu hari Rasulullah Saw duduk beserta para 
sahabatnya lalu datanglah kepadanya seorang laki-laki dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah apakah Islam itu?” beliau menjawab. “Islam adalah engkau 
menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dan engkau 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta, engkau mengerjakan puasa di 
bulan Ramadhan,”(H.R Bukhari-Muslim). 
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2.1.3. Macam-Macam Zakat 
Mardani (2016) dalam bukunya Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan 
Wakaf, zakat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Zakat Maal (harta), yaitu zakat harta benda. Zakat ini boleh dibayarkan pada 
waktu yang tidak terikat waktu yang mencakup hasil perniagaan, pertanian, 
pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas, dan perak serta 
hasil kerja (profesi) yang masing-masing memiliki perhitunga sendiri. 
2. Zakat Fitrah, yaitu zakat jiwa (an-nafs). Zakat ini wajib dikeluarkan satu kali 
dalam setahun oleh setiap muslim, jumlahnya sebanyak 1 sha (3,5 liter/2,5 
kg) per jiwa yang didistribusikan pada tanggal 1 Syawal setelah shalat shubuh 
sebelum shalat Idul Fitri. 
2.1.4.  Golongan Penerima Zakat 
 Selain telah menetapkan zakat sebagai kewajiban muslim yang telah 
memenuhi ketentuan tertentu. Allah SWT telah menentukan siapa zakat itu 
harus diberikan. Sebagaimana firman Allah dalam QS At-Taubah : 60). 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah bagi orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus zakat (amil), para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang 
(gharimin) untuk jalan Allah (fisabilillah), dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan (ibnu sabil), sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana“ (Mardani:16). 
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Menurut Dauly dan Lubis (2014), golongan yang berhak menerima zakat 
sebagai berikut: 
1) Fakir ialah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.  
2) Miskin ialah orang yang mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak 
mencukupi untuk kebutuhan sendiri maupun keluarga yang ditanggungnya. 
3) Amil ialah orang-orang yang bekerja mengumpulkan dan menyalurkan zakat. 
4) Muallaf  ialah orang yang baru masuk islam dengan harapan imanya kuat 
tidak goyah lagi sesudah memeluk islam. 
5) Hamba sahaya adalah seorang budak hamba sahaya, baik laki-laki maupun 
perempuan yang di janjikan oleh tuanya bahwa dia boleh memerdekakan 
dirinya dengan syarat harus menebusnya atau membayarnya dengan sejumlah 
harta tertentu.  
6) Gharim ialah orang yang berhutang untuk kepentingan diri sendiri dan 
berhutang untuk kemaslahatan umat. 
7) Fisabililah ialah orang yang melakukan suatu kegiatan yang menuju ridho 
Allah SWT.  
8) Ibdu sabil adalah orang-orang yang berpergian (musafir) untuk melaksanakan 
suatu hal yang baik (tha‟ah) tidak termasuk maksiat. 
2.2.  Zakat Profesi 
Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam. Pertama adalah 
pekerjaan yang dikerjakan sendirian tanpa tergantung kepada orang lain. 
Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupakan penghasilan profesional, 
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seperti penghasilan seorang dokter, insinyur, akuntan, advokat, seniman, penjahit, 
dan lain-lain. Kedua adalah adalah pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat 
pihak lain yang memperoleh upah/gaji, hononarium ataupun hadiah.  
Zakat ini tidak dikenal di zaman rosul (karena pada masa itu pekerjaan seperti 
itu masih sangat langka). Namun Mahzab Hambali (Qhardawi, 2002) mewajibkan 
berdasarkan hadist dari Ibnu Mas‟ud, mu‟awiyyah, awza‟i dan umar bin abbdul 
aziz yang menjelaskan bahwa beliau mengambil zakat dari „athoyat (gaji rutin), 
jawiz (hadiah), dan almadholim (barang ghosob/curian yang dikembalikan).  
Abu Ubaid meriwayatkan, “adalah Umar bin Abddul Aziz, memberi upah 
pada pekerjaan yang mengambil zakatnya, dan apabila mengembalikan 
almadholim di ambil zakatnya, dan beliau juga mengambil zakat dari (gaji rutin) 
yang diberikan kepada yang menerimanya. (Nurhayati sri & Wasilah, 2013).  
Salah satu harta yang wajib dizakati dalam melaksanakan kewajiban zakat 
adalah zakat profesi (zakat pendapatan). Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa 
pandangan hukum zakat profesi adalah zakat al-mal-al-mustafat yaitu harta yang 
diperoleh melalui satu jenis kepemilikan yang baru dan halal. Jenis-jenis zakat ini 
yaitu: 
1. Al-„amalah, yaitu penghasilan yang diperoleh dalam bentuk upah atau gaji 
atas pekerjaan tertentu. 
2. Al–„atiyah, yaitu sejenis bonus atau intensif yang diterima secara teratur oleh 
prajurit Negara Islam dari Baitul Maal. 
3. Al–mazalim, yaitu harta yang disita secara tidak sah oleh penguasa terdahulu 
dan telah dianggap hilang oleh pemilik aslinya. Jika harta tersebut 
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dikembalikan kepada pemilik aslinya, maka harta tersebut dikategorikan 
sebagai harta yang diperoleh dengan kepemilikan baru, dan karena itu wajib 
dizakati. 
Yang berkewajiban zakat adalah untuk orang atau badan hukum. 
Penghitungannya yaitu dihitung dari hasil seluruh penghasilan yang didapatkan 
kemudian dikurangi oleh biaya kebutuhan hidup. Besarnya nisab untuk zakat 
profesi ini sama dengan zakat barang yang memiliki nilai ekonomis, yaitu sebesar 
2,5%. 
Zakat juga telah difatwakan oleh MUI dengan Fatwa MUI No. 3/2003 
tentang zakat penghasilan. Penghasilan adalah pendapatan yang diperoleh secara 
halal baik secara rutin maupun tidak rutin.  
Sedangkan untuk ukuran nisabnya ada beberapa pendapat ( Aly Muchib Aman, 
2008 ) yaitu:  
1. Menganalogikan ( men-qiyas-kan) secara mutlak dengan hasil pertanian, baik 
nisab maupun kadar zakatnya. Dengan demikian nisabnya adalah setara 
dengan nisab hasil pertanian yaitu 652,5 kg beras, kadar yang harus 
dikeluarkan 5% dan harus dikeluarkan setiap penerimaan.  
2. Menganalogikan nisabnya dengan zakat hasil pertanian, sedangkan kadar 
zakatnya dianalogikan dengan emas yakni 2,5%. Hal tersebut berdasarkan 
atas qiyas atas kemiripan (qiyas syabah) terhadap karakteristik harta yang 
telah ada, yakni:  
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a. Model memperoleh harta tersebut mirip dengan panen hasil petanian. 
Dengan demikian maka dapat diqiyaskan dengan zakat pertanian dalam 
hal nisabnya. 
b. Model bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan adalah berupa 
mata uang. Oleh sebab itu, bentuk harta ini dapat diqiyaskan dengan 
zakat emas dan perak (naqd) dalam hal kadar zakat yang harus 
dikeluarkan yaitu 2,5%. 
3. Mengkategorikan dalam zakat emas dengan mengacu pada pendapatan yang 
menyamakan mata uang masa kini dengan emas. Dengan demikian nisabnya 
adalah setara dengan nisab emas sebagaimana penjelasan terdahulu, dan 
kadar yang harus dikeluarkan adalah 2,5 %. Sedangkan waktu penunaian 
zakatnya adalah segera setelah menerima ( tidak menunggu haul). 
2.3.  Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned Action)   
 Theory of Reasoned Action adalah teori yang biasa disebut TRA dicetuskan 
oleh Ajzen & Feisbein pada Tahun 1975 (Hartono, 2007). Teori ini menjelaskan 
bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan 
segala informasi yang tersedia. Perilaku aktual (actual behaviour) adalah tindakan 
atau keinginan nyata yang dilakukan.  
Theory of Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa perilaku dilakukan 
karena individu mempunyai niat atau kemauan untuk melakukan (Jogiyanto, 
2008: 2005). Niat menjadi faktor motivasi untuk berperilaku (Bidin, Derama dan 
Othman, 2016). Ada dua perilaku yang dilakukan oleh individu yaitu perilaku 
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volitional dan mandatory (Jogiyanto, 2016: 27). Perilaku volitional (volitional 
behavior) adalah perilaku di bawah kontrol kemauan. Perilaku yang demikian 
disebut dengan perilaku yang diinginkan (willfull behavior). Lawan dari perilaku 
ini yaitu mandatory behavior yaitu perilaku yang diwajibkan. Perilaku ini bukan 
atas kemauannya sendiri melakinkan karena tuntutan atau kewajiban dari kerja. 
Dalam TRA dilakukan atau tidaknya suatu perilaku dilakukan oleh minat 
seseorang. Fishbein dan Ajzen dalam Hartono (2007) mengemukakan bahwa 
minat atau tidak melakukan sesuatu di tentukan oleh di pengaruhi oleh dua faktor 
penentu dasar faktor yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude) dan yang 
kedua berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma subjektif (subjektive 
norms).  
Teori perilaku beralasan mengatakan bahwa sikap manusia mempengaruhi 
perilaku melalui satu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan. 
Proses pengambilan keputusan ini terbatas pada dua hal, yaitu sikap individual 
terhadap perilaku (attitude toward behavior) dan norma-norma subektif akan 
membentuk suatu niat berperilaku (behaviour intention) untuk berperilaku 
tertentu. 
1. Perilaku  
Perilaku di definisikan sebagai tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri 
yang mempunyai bentangan arti yang sangat luas. Perilaku adalah segenap 
manifestasi hayati individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari 
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perilaku yang sangat nampak sampai yang tidak nampak, dari yang dirasakan 
sampai paling yang tidak dirasakan (Okviana, 2015). 
Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan 
yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik durasi dan tujuan baik 
disadari ataupun tidak (Dewi & Wawan, 2010). Perilaku merupakan hasil dari 
pada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunanya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan 
respon/reaksi seseorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun 
dari dalam dirinya (Notoatmojo, 2010). 
2.4.2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Ada dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku membayar zakat yaitu:  
1. Sikap  
Sikap adalah perasaan positif atau negatif seseorang mengenai sebuah 
keinginan untuk berperilaku (Fishbein dalam Hartono, 2007). Sikap memainkan 
peran yang penting dalam perilaku seseorang (Ram Al Jaffri Saad, 2014). Sikap 
dibentuk oleh keyakinan-keyakinan individu mengenai perilaku keputusan zakat 
melalui segala hal yang diketahu, diyakini dialami terhadap pelaksanaan 
keyakinan tersebut. Hasil dari keyakinan tersebut baik positif maupun negatif 
kemudian akan membentuk niatan individu untuk berperilaku patuh atau tidak 
patuh terhadap tindakan pembayaran zakat. Muzakki yang telah mengetahui 
tentang kewajiban terhadap harta yang dimiliki nya dan dengan ada kesadaran 
dalam individu muzakki, maka muzakki senantiasa memiliki komitmen untuk 
berzakat. 
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2. Norma Subjektif  
Norma Subjektif merupakan persepsi atau pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minat seseorang 
untuk melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan( Fishbein dan Ajzen 
dalam Hartono, 2007). 
Ram Al Jaffri Saad, (2014). mengungkapkan bahwa norma subjektif 
merupakan bagian penting dalam teori tindakan beralasan. Disebut dengan norma 
subjektif karena berhubungan berhubungan dengan persepsi pandangan seseorang 
terhadap tekanan sosial terhadap tekanan sosial. Yang akan mempengaruhi minat 
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
Tekanan tersebut bisa bersumber dari satu orang atau lebih misalnya dari 
keluarga, teman/rekan kerja dan orang-orang yang dianggap penting.  
2.5.  Religiusitas.  
2.5.1.  Pengertian Religiusitas  
Religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat 
komitmen seseorang terhadap agama. Tingkat konseptualisasi adalah tingkat 
pengetahuan seseorang terhadap agamanya sedangkan yang dimaksud dengan 
tingkat komitmen adalah suatu hal yang perlu di pahami secara menyeluruh 
sehingga terdapat berbagai cara individu untuk menjadi religius. (Sari, Y.Dkk, 
2012).  
 Religiusitas adalah keadaan dimana seseorang individu berkomitmen 
terhadap agama dan ajaranya (Abdullah &Sapiei, 2017). Berkomitmen dalam 
agama dan ajaran ini maksudnya ialah melakukan kewajiban sebagai seorang 
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muslim untuk menunaikan zakat kepada mustahiq. Jika seorang muzakki memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan mengerti kaidah-kaidah ajaran agama 
Islam yang dapat dilaksanakan dengan benar seperti halnya menyangkut 
kewajiban zakat, yang berdampak pada keinginan seseorang untuk mengeluarkan 
zakat kepada penerima zakat. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
tingkat religiusitas yang dimiliki seseorang muslim maka semakin tinggi pula  
muzakki dalam menunaikan zakat. Sedangkan menurut mayer yang dikutip oleh 
rahmawati (2010:9) religiusitas adalah perasaan dan pengalaman bagi insan 
seacara individual yang menganggap bahwa mereka berhubungan dengan apa 
yang dipandang sebagai tuhan. Religius didefinisikan sebagai manifestasi 
seberapa jauh individu memahami penganut agama meyakini memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama yang di anutnya dalam keseharian dalam 
semua aspek (Djamaludin dalam Rahmawati,2009:9). 
Religiusitas juga di definisikan sebagai pengabdian muzakki terhadap ajaran 
agama islam dengan menunaikan kewajibanya sebagai seorang muslim dan 
menyalurkan sebagian hartanya yang sudah mencapai nisab. Religiusitas muzaki 
dapat diukur dengan lima dimensi yaitu : keyakinan, praktik agama, pengalaman,  
pengetahuan agama, dan pengamalan. Maka seseorang muzaki jika memiliki 
tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan taat membayar zakat. 
2.5.2. Dimensi Religiusitas. 
Keberadaan atau religiusitas diwujudkan dalam setiap aktifitas kehidupan. 
Karena agama tidak mengatur ranah ibadah ritual saja, akan tetapi agama 
mengatur semua aspek kehidupan. Dalam Al-Qur‟an di tegaskan,” Wahai 
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orang-orang yang beriman masuklah kedalam islam secara keseluruhan, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya, ia musuh yang 
nyata bagimu” . (QS Al-Baqarah, 2:208).  
Tingkat keimanan seseorang menurut islam secara pasti hanya Allah SWT 
saja yang mengetahui. Namun demikian setidaknya pernyataan seseorang tentang 
pengalaman religiusitas dapat dijadikan pijakan awal dari pengukuran tingkat 
religiusitas (Wibowo, 2007:12). Menurut Glock & Stark dalam Kahmel (2009)  
ada lima aspek atau dimensi religiusitas yaitu:  
1. Dimensi keyakinan, dimensi dari keberagaman yang berkaitan dengan apa 
yang harus di percaya, misalnya kepercayaan adanya Tuhan, malaikat, surga 
dsb. Kepercayaan agama adalah dimensi yang paling mendasar. 
2. Dimensi peribadatan, yaitu dimensi keberagaman yang berkaitan dengan 
sejumlah perilaku dimana perilaku tersebut sudah di tetapkan oleh agama, 
seperti tata cara beribadah, puasa shalat atau menjalankan ritual-ritual khusus 
pada hari suci. 
3. Dimensi penghayatan yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaan 
keagamaan yang dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh seseorang 
dapat menghayati pengalaman dalam ritual yang dilakukan misalnya ke 
khususkan ketika melakukan sholat.  
4. Dimensi pengalaman yaitu berkaitan dengan akibat dari ajaran-ajaran agama 
yang dianutnya yang daplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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5. Dimensi pengetahuan yaitu seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
seseorang terhadap agamanya. Terutama mengenai ajaran pokok sebagaimana 
yang termuat dalam kitab suci.  
2.5.3. Pengaruh Religiusitas terhadap perilaku membayar zakat 
Religiusitas berarti ketaatan pada ajaran agama, baik berupa perintah maupun 
larangan. Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan 
dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual. Religius 
merupakan aspek yang telah dihayati oleh individu dalam hati, getaran nurani dan 
sikap personal (Wijaya dalam Gjazali, 2014).menurut Turnner (2006) dalam hal 
ibadah zakat menjelaskan bahwa religiusitas adalah wujud ketaatan beragama 
dalam keyakinan, pola pikir dan perilaku seseorang dalam mengamalkan rukun 
islam yang ketiga.  
Penelitian yang dilakukan Muliati.Hj dan Rasyid Cheriah judul “Persepsi 
masyarakat terhadap kesadaran muzakki dalam membayar zakat di kabupaten 
pinrang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor faktor religiusitas, faktor 
pendapatan, faktor pengetahuan muzakki terhadap zakat berpengaruh terhadap 
perilaku membayar zakat.   
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh lusiana menerapakan bahwa faktor 
ibadah pengetahuan zakat, harta kekayaan atau pendapatan, peran ulama, 
kredibilitas lembaga amil zakat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motifasi membayar zakat. Motif iman yang merupakan tingkat 
keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan sesuatu dengan berharap 
ridho dan berkah dari allah SWT, dan pengetahuan zakat yang dimiliki jika 
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terarah dengan baik akan mendorong seseorang dan memotivasi muzakki dengan 
segera untuk mengeluarkan atau membayar zakat harta yang mereka miliki suatu 
kewajiban yang harus ditunaikan dengan segera.   
Dengan demikian dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin tinggi pula untuk 
terdorong membayar zakat. Karena semakin tinggi tingkat religiusitas yang 
dimiliki seseorang, maka hal tersebut menunjukkan pemahaman, pengetahuan 
mereka tentang perintah agama, ajaran agama dan perintah untuk membayar 
zakat. sehingga motivasi untuk membayar zakatnya akan semakin tinggi.  
2.6.  Pendapatan  
2.6.1. Pengertian Pendapatan  
Pendaptan adalah tambahan harta yang diperoleh dari sumber-sumber yang di 
ketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti 
tanah atau non-tanah material berupa pekerjaan atau bisa dari keduanya sehingga 
pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji/upah dan keuntungan (Qardawi, 2004). 
Zakat pendapatan adalah zakat harta yang dikeluarkan dari hasil pendapatan 
seseorang atau profesinya bila sudah mencapai nisab.  
Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas 
pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan hasil pertanian, hasil 
barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil pekerjaan bebas, termasuk dari 
berbagai pekerjaan dan usaha (Qardawi, 2004).  
Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor 
produksi atau pengorbananya dalam proses produksi. Masing masing faktor 
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produksi seperti tanah akan memperoleh balas jasa berupa bentuk sawah tanah, 
tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji/upah dan keahlian tersebut 
para enterpreneur akan memperoleh balas jasa dari bentuk laba (Sukirno, 2007). 
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima seseorang pegawai 
yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan upah 
merupakan kata lain yang sering kali di tunjukkan kepada pegawai tertentu.  
 Dalam penelitian ini, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode 
ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya 
yang banyak yang dikonsumsi untuk ditentukan sebagai dasar zakat yang harus 
dilakukan. 
2.6.2. Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku membayar zakat  
Suwarman (2004: 204) menyatakan bahwa pendapatan merupakan imbalan 
yang diterima oleh seseorang konsumen dari pekerjaan yang dilaksanakan untuk 
mencari nafkah. Pendapatan adalah tambahan harta yang diperoleh dari sumber 
yang diketahui dan bersifat tetap (Qardawi, 2004). Ajaran Islam telah mewajibkan 
setiap harta kekayaan wajib untuk dizakatkan. Beberapa contoh kewajiban zakat 
yaitu pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari 
hasil pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/upah, honorarium dan 
hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha (Qardawi, 2004). 
 Pendapatan atau harta kekayaan yang dimiliki seseorang muzakki akan 
berpengaruh besar terhadap motivasi untuk membayar zakat begitu pula jika ada 
kenaikan harta atau pendapatan dapat mempengaruhi peningkatan jumlah zakat 
yang akan di keluarkan berikutnya. Hal ini sejalan dengan teori konsumsi 
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(Boediono:1993) yang menerangkan bahwa kenaikan jumlah pendapatan akan 
mempengaruhi pengeluaran seseorang baik dalam bentuk konsumsi maupun 
tabungan , termasuk dalam betuk zakat. Contoh kewajiban zakat atas pendapatan 
hasil pertanian, hasil barang tambang , juga pendapatan dari hasil pekerjaan bebas, 
termasuk di dalamnya gaji/upah , honorarium dan hasil lainya yang diperoleh dari 
berbagai pekerjaa dan hasil usaha. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat 
pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula seseorang untuk membayar 
zakat. Karena dengan bertambahnya pendapatan yang di dapatkan atau harta yang 
dimiliki masyarakat, maka mengakibatkan seseorang terdorong untuk untuk 
membayar zakat.  
2.7. Kepercayaan 
2.7.1. Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki keyakianan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi 
mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. 
Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian terakumulasi 
menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah 
keyakinan kita bahwa di suatu produk atau atribut keyakinan ini muncul dari 
persepsi yang berulang adanya pembelajaran dan pengalaman (Amir, 2005).  
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Kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat sangat penting, karena untuk 
menyalurkan zakatnya ke mustahik diperlukan lembaga yang profesional, amanah 
dan transparan. Oleh karena itu, dengan terbentuknya  
lembaga zakat yang baik maka dana zakat yang terkumpul akan lebih optimal 
dalam segi pemanfaatanya. Dengan demikian, masyarakat akan lebih 
berkomitmen terhadap lembaga amil zakat tersebut, dan menjadikannya sebagai 
pilihan utama dalam menyalurkan zakat. Menurut wibowo, (2006) Untuk 
membangun sebuah kepercayaan diperlukan tujuan nilai pertanggungjawaban 
(cover value), yaitu sebagai berikut:  
1. Keterbukaan  
Kerahasiaan dan kurangnya transparansi dalam menjalankan sesuatu akan 
mengganggu trust building. Oleh karena itu diperlukan keterbukaan antara kedua 
belah pihak agar keduanya saling percaya antara satu sama lain.Kompeten adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau peran dalam membangun 
pengetahuan dan keterampilan yang di dasarkan pada pengalaman dan 
pembelajaran. Yakni sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan. 
2. Kejujuran 
Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan sebuah 
kepercayaan, yang dimaksud untuk menghindari kecurangan yang bersifat 
merugikan yang lain. Dengan kata lain jujur adalah berkata atau memberikan 
sesuatu informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. Dalam penerapanya 
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secara hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai dari ketepatan 
pengakuan atau apa yang di bicarakan dengan kebenaran dari kenyataan yang 
terjadi. 
3. Integritas 
Integritas adalah keseluruhan antara niat, pikiran, perkataan dan perbuatan, 
dalam prosesnya. Berjanji akan melaksanakan tugas secara bersih, transparan dan 
profesional dalam arti akan mengarahkan segala kemampuan dan sumberdaya 
secara optimal dan memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang berintegritas 
tinggi mempunyai sikap yang tulus, jujur, berperilaku konsisten serta berpegang 
teguh pada prinsip kebenaran untuk menjalankan apa yang dikatakan secara 
bertanggung jawab. 
4. Akuntabilitas  
Akuntabilitas adalah dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah dikerjakan kepada lingkunganya 
atau orang lain. Akuntabilitas dapat diukur dengan pertanyaan, pertanyaan tentang 
seberapa besar motivasi menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya 
pikir) untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut.  
5. Sharing  
Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri terhadap orang lain 
yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk meringankan sebuah masalah. 
Sharing merupakan elemen penting dalam membangun sebuah kepercayaan 
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karena mempunyai manfaat nilai psikologis yakni membantu membangun 
hubungan yang lebih baik antara satu dengan yang lain. Termasuk didalanya 
sharing informasi, keterampilan, pengalaman, dan keahlian.  
6. Penghargaan  
Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus bisa saling menghargai 
antara satu dengan yang lain. Dapat diwujudkan dengan sesuatu yang diberikan 
pada perorangan atau kelompok jika mereka melakukan keberhasilan di bidang 
tertentu. Penghargaan biasanya diberikan dalam bentuk pemberian reward yang 
diberikan kepada orang lain seperti mendali, piala gelar dan lain sebagainya.  
2.7.2.  Hubungan Kepercayaan terhadap perilaku membayar Zakat  
Kepercayaan adalah “ekspektasi” yang dipegang oleh individu bahwa ucapan 
seseorang dapat di andalkan. Pihak yang disebut sebagai di asosiasi atau suatu 
lembaga perlu memiliki integritas tinggi dan dapat dipercaya, yang di hubungkan, 
dengan kualitas yaitu konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggungjawab serta 
menjalankan tugas dengan baik ( Winahyuningsih, 2018). 
Kepercayaan terjadi ketika pihak yang memiliki persepsi tertentu yang 
menguntungkan satu sama lain sehingga memungkinkan hubungan untuk 
mencapai hasil yang di inginkan (Nawawi, 2009). Lembaga zakat yang kredibel 
dapat memunculkan rasa aman terhadap muzakki, hal tersebut dapat 
menumbuhkan sikap/perilaku untuk menaruh rasa percaya yang tinggi bahwa 
dana zakat yang diamankan kepada lembaga zakat dapat dijamin keamanannya. 
Lembaga pengelolaan zakat yang aman, bertanggungjawab, dan profesional, 
30 
 
 
tentunya akan menumbuhkan minat masyarakat untuk menyalurkan zakatnya di 
lembaga tersebut. Kepercayaan juga sangat erat kaitannya dengan kepuasan yang 
diterima oleh muzakki dan merupakan fokus utama dari pengelolaan zakat.  
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat kepercayaan seseorang terhadap lembaga zakat maka semakin tinggi   
pula kemauan seseorang untuk membayar zakat. Apabila lembaga zakat tersebut 
profesional, mampu menyalurkan dana zakatnya dengan baik, tepat sasaran dalam 
mengelola dana zakat maka akan semakin mendorong seseorang untuk membayar 
zakatnya di lembaga tersebut 
2.8.  Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Nama 
Pengarang 
Judul Metode Hasil 
1. Mulati, Hj., & 
Rasyid Cheriah 
St. (2019) 
Persepsi 
masyarakat 
terhadap 
kesadaran 
muzakki dalam 
membayar 
zakatdi 
kabupaten 
pinrang. 
Menggunkan 
kuesioner, dan 
analisis regresi 
linear berganda, 
responden sebanyak 
100 orang 
Hasil faktor 
ibadah, 
religiusitas, 
pendapatan dan 
faktor 
pemerintah dan 
kredibilitas 
berpengaruh 
positif terhadap 
kesadaran 
muzakki dalam 
mengeluarkan 
zakat 
2 Huda nurul, 
Nova rini & 
yosi mardan 
The analysis 
attitude, 
subjektive 
norms 
behaviour 
Metode kuantitatif,  
regresi linear 
berganda, 
menggunakan 247 
sampel 
.Hasil sikap, 
norma subjektif, 
memiliki 
pengaruh 
terhadap niat 
31 
 
 
control muzakki 
intention to pay 
zakat (2012). 
untuk membayar 
zakat, sikap  
dirasakan 
pengaruh positif 
namun norna 
subjektif tidak 
memiliki 
pengaruh secara 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
membayar zakat 
3.  Mutlibb(2012) 
 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
keputusan 
membayar 
zakat studi 
kasus 
masyarakat 
sekitar majelis 
dzikir 
Watha‟lim 
Metode regresi 
linear berganda,  
kuesioner dengan 
50 responden 
Hasil kepatuhan, 
religiusitas, 
sikap, dan faktor 
motivasi 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
membayar zakat 
4.  Alisa 
Muhammad 
A.B.(2013) 
Pengaruh 
pemahaman, 
pendapatan, dan 
religiusitas 
muzakki 
terhadap 
perilaku 
membayar 
zakat 
Metode regresi 
linear berganda, 
menggunakan spss 
dan kuesioner 
Hasil 
pendapatan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku dan 
lingkungan 
muzakki tidak 
memiliki 
pengaruh positif 
pada perilaku 
membayar zakat 
5.  Beik.I.M, dan 
Al hasa nah 
I.M. (2012) 
Analisis faktor- 
faktor yang 
mempengaruhi 
tingkat 
partisipasi dan 
pemilihan 
tempat berzakat 
dan berinfak. 
Metode regresi 
menggunakan 100 
responden dan 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda. 
Hasil faktor 
keimanan, 
penghargaan 
organisasi, 
pendapatan, 
keimanan, 
pendidikan 
keputusan 
terhadap 
pemilihan 
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tempat ibadah  
berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku 
membayar zakat 
6. Perbawa & 
Abdullah 
Faktor 
Determinant 
Kesadaran 
untuk 
membayar 
Zakat di Baznas 
indonesia. 
Metode penelitian 
survey dengan 
pendekatan 
kuantitatif, sampel 
100 Muzakki yang 
membayar Zakat di 
Baznas. 
Hasil 
menunjukkan 
diantara 3 faktor 
antar 
kredibilitas, 
pendapatan & 
religiusitas. 
Faktor 
Pendapatan 
adalah faktor 
terbesar yang 
mempengaruh 
perilaku 
berzakat. 
7. Othman, Alwi, 
Yusuff dan 
Sufi (2017) 
Pengaruh 
Sikap, Norma 
Subjektif dan 
Religiusitas 
terhadap 
kepatuhan zakat 
penghasilan. 
Analisis Regresi 
Berganda dengan 
sampel 346 
pendidik di Distric 
of Kuala Muda 
Yan, Kedah. 
Sikap, Norma 
Subjektif dan 
religiusitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
kepatuhan zakat 
penghasilan. 
8. Khaddafi 
Muammar, 
Mohd Heikal 
(2014) 
The niat 
berzakat 
komersial : 
sebuah aplikasi 
revisi teori 
tingkah laku 
Metode penelitian 
kuantitatif, regresi 
linear berganda, 
teknik purposif 
sampling dan 
menggunakan 
kuesioner 50 orang 
Hasil faktor 
perilaku 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap sikap 
dan niat untuk 
membayar zakat 
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2.9.  Kerangka Berfikir  
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar memperoleh gambaran 
yang jelas, maka penulis membuat suatu kerangka pemikiran. Kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
2.10. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Pendapatan Terhadap perilaku Membayar Zakat. 
Pendapatan merupakan hasil yang di peroleh atau di dapatkan melalui 
berbagai aktivitas pekerjaan yang sesuai syariah oleh seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan hidup (Suwarman, 004:204). Hal ini sejalan dengan teori konsumsi 
(Boediono:1993) yang menerangkan bahwa kenaikan jumlah pendapatan akan 
mempengaruhi pengeluaran seseorang baik dalam bentuk konsumsi maupun 
tabungan, termasuk dalam bentuk zakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
disebutkan menurut Abu Bakar dan Nur (2008) bahwa pendapatan yang di 
peroleh merupakan faktor utama bagi muzakki dalam mengeluarkan zakatnya. 
Kepercayaan (X2) 
Religiusitas (X3) 
 
Perilaku 
Membayar  
Zakat (Y) 
Pendapatan  (X1) 
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Dilihat dari pemanfaata tenaga kerja, pendapatan yang beralasan dan balas 
jasa berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (labour income) 
sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan 
tenaga kerja (non labour income). dalam kenyataanya membedakan antara 
pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah selalu mudah 
dilakukan. Ini desebabkan karena nilai output tertentu umumnya terjadi atas kerja 
sama dengan faktor produksi lain. Ada beberapa alternatif penjelas mengenai 
hubungan antara konsumsi dengan pendapatan, apabila tingkat pendapatan maka 
konsumsi juga akan meningkat, tetapi dengan proporsi yang lebih kecil. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat 
pendapatan seseorang maka semakin tinggi dorongan seseorang untuk membayar 
zakat. Karena dengan bertambahnya pendapatan yang di dapatkan atau harta yang 
dimiliki masyarakat maka mengakibatkan keputusan dan dorongan untuk 
membayar zakat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat di simpulkan 
bahwa: 
H-1 : Pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku muzakki membayar 
zakat  
2. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Perilaku membayar Zakat  
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu terhadap orang lain 
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 
seseorang terhadap lembaga zakat maka semakin tinggi minat seseorang untuk 
membayar zakat. Apabila lembaga zakat tersebut profesional, mampu 
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menyalurkan dana zakatnya dengan baik, tepat sasaran, maka akan semakin 
mendorong minat muzakki untuk membayar zakatnya di lembaga tersebut. Dari 
hasil penelitian Ahmad (2016) menunjukkan bahwa faktor kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku membayar zakat. Dengan 
demikian hipotesis berikutnya dapat dirumuskan sebagai berikut:  
H2 : Kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku muzakki 
membayar zakat. 
3. Pengaruh Religiusitas Terhadap perilaku Membayar Zakat 
Religiusitas merupakan sejauh mana seseorang individu berkomitmen untuk 
agamanya dan ajaran-ajaran yang ada di dalamnya (Abdullah dan Sapiei, 2017). 
Religiusitas ini terkait dengan keyakinan dirinya terhadap agama yang dianutnya. 
Religiusitas merupakan faktor agama yang penting untuk menjelaskan perilaku 
seseorang, begitu juga dalam konteks zakat karena merupakan kewajiban bagi 
umat Islam (Khamis, Mohd, Saleh, dan Nawi, 2014). 
Sebagai muslim yang baik tingkat religiusitas yang tinggi memberikan 
pemahaman seseorang terhadap norma-norma syari‟ah, khususnya terkait dengan 
kewajiban zakat. Religius menyangkut keyakinan, akhlak, pengetahuan sehingga 
dapat diakatakan semakin baik sikap seseorang pada suatu objek (kewajiban 
zakat) maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk melakukan 
hal-hal yang sesuai dengan objek tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai 
beriku :  
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H 3: Religiusitas Berpengaruh Positif Terhadap perilaku Muzakki  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantiatif dimana data penelitiannya 
berupa angka-angka untuk menganalisis data alat analisisnya menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2017). Pengumpulan datanya yaitu menggunakan instrumen 
penelitian yang berupa kuisioner. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk pengujian hipotesis yang sudah ditentukan.  
3.2. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.2.1 Waktu penelitian 
 Waktu yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dari 
tahap awal hingga penulis mendapatkan kesimpulan dari hasil yang diteliti yaitu 
dari bulan September 2019 sampai selesai. 
3.2.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan tempat dimana penelitian melakukan penelitian 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini 
dilakukan pada muzakki PNS Kota Surakarta.  
3.3. Populasi dan Sampel, serta Teknik Pengambilan Sampel   
3.3.1. Populasi  
 Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki yang ada di Baznas Kota 
Surakarta yang berjumlah 4692 orang muzakki yang membayar zakat di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surakarta.                                                    
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3.3.2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 98 orang muzakki di BAZNAS 
Kota Surakarta. Untuk menentukan jumlah sample minimum yang akan diambil 
dari populasi digunakan rumus Slovin (umar, 2002). sebagai berikut:  
n = 
 
        
 
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel  
N = Ukuran Populasi 
e = Persen kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 
ditolerir dalam penelitian sebesar (10%) atau 0,01. Sebagai perhitunganya berikut 
ini:  
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non pobrability 
sampling yaitu purposif sampling. Purposif sampling merupakan teknik 
pengambilan sampling dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017) oleh 
karena itu sampel yang di pilih yaitu PNS Kota Surakarta yang sudah membayar 
zakat. Di BAZNAS Kota Surakarta. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus 
slovin (Suryani dan Hendryadi, 2005). Pengambilan jumlah minimal sampel 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
n = 
 
        
 
Keterangan : 
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n = Ukuran Sampel/Jumlah Responden 
N = Ukuran Populasi 
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 
bisa ditolerir, e = 0,2 
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
Jadi rentang sampel yang dapat digunakan dari Slovin adalah 10-20% dari 
populasi penelitian. 
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data primer atau yang biasa disebut data asli atau data baru adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya (Misbahudin & 
Hasan, 2014) dari penyebaran kuesioner yaitu pada BAZNAS Kota Surakarta 
dan menerima data langsung dari responden tanpa melalui perantara dengan 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1.  Metode Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
(Sugiyono, 2017). Dalam Kuesioner ini nantinya akan terdapat rancangan 
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beberapa pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian 
dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam 
menguji hipotesis. 
Pengukuran skala likert ini mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
1. Sangat setuju  skor 5 
2. Setuju    skor 4 
3. Netral (ragu-ragu) skor 3 
4. Tidak setuju   skor 2 
5. Sangat tidak setuju  skor 1 
3.6.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
3.6.1.  Variabel dependen  
Variabel dependen adalah Perilaku Membayar Zakat. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dependen 
Variabel Definisi Indikator Skala pengukuran  
Perilaku (Y) Perilaku adalah 
segenap manifestasi 
hayati individu 
dalam berinteraksi 
dengan lingkungan, 
1. Sikap 
2. Norma Subjektif   
Ram Al Jaffri 
Saad, (2014). 
Diukur melalui 
angket (kuesioner) 
Menggunakan 
skala liket (1-5) 
poin 
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mulai dari perilaku 
yang sangat nampak 
sampai yang tidak 
nampak, dari yang 
dirasakan sampai 
paling yang tidak 
dirasakan (Ram Al 
Jaffri Saad, (2014). 
 
 
 
3.6.2.  Variabel independent  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan, kepercayaan dan 
religiusitas. 
Tabel 3.2 
Definisi operasional independen 
Variabel Definisi  Indikator  Skala 
Pengukuran  
 
 
 
Pendapatan 
Pendapatan diatikan 
sebagai kekayaan 
ekstra yang 
diperoleh dari 
1. Gaji 
2. Upah 
(Yusuf Qardawi, 
2004) 
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
Menggunakan 
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(X1) sumber-sumber yang 
dikenal tetap. 
(Yusuf Qardawi, 
2004) 
skala liket (1-5) 
poin 
 
 
 
Kepercayaan 
(X2) 
Kepercayaan di 
definisikan sebagai 
suatu kesediaan 
suatu pihak terhadap 
pihak lain adalah 
kompeten, terbuka, 
peduli, dan dapat 
diandalkan  
(Zur et al, 2012)  
1. Keterbukaan 
2. Kompeten 
3. Kejujuran 
4. Integritas  
5. Akuntabilitas  
6. Syaring  
7. Penghargaan  
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
Menggunakan 
skala liket (1-5) 
poin 
 
 
 
 
 
Religiusitas 
(X3) 
Religiusitas 
merupakan nilai dari 
pemahaman 
seseorang terhadap 
norma-norma 
syariah yang sangat 
mempengaruhi 
kesadaran seseorang 
untuk mengeluarkan 
zakat kepada 
1. Iman.  
2. Melaksanakan 
ibadah wajib 
3. Melaksanakan 
ibadah sunnah 
4. Akhlaq 
(Abdullah Sapiei, 
2018).  
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
Menggunakan 
skala liket (1-5) 
poin 
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mustahiq( Satrio, 
Siswantoro, 2016) 
 
3.7.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam buku Sugiyono (2018) diartikan sebagai alat 
ukur yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran. Dengan skala 
pengukuran ini, nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka yang lebih akurat, efisien dan komunikatif. 
Penilaian jawaban instrumen yang diberikan kepada responden diukur 
menggunakan skala likert.  
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2018). Skala likert dalam penelitian ini terdiri dari 5 tingkatan, dan 
setiap tingkatan tersebut memiliki skor. Tingkatan tersebut yakni: 
STS = Sangat Tidak Setuju  
S =Setuju  
N = Netral  
TS  = Tidak Setuju 
SS = Sangat Setuju  
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Tabel 3.3 
Skor/nilai skala likert 
Tingkatan Skor/nilai 
SS 5 
S 4 
N 3 
TS 2 
STS 1 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2018). Analisis Kuantitatif merupakan 
analisis menggunakan angka-angka maupun statistik. Teknik analisis data 
kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
3.9. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2018). 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 
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dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS, yakni dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 
(Ghozali, 2013). Teknik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan 
korelasi produk momen pearson. Jika nilai r hitung > r tabel berarti dapat dinyatakan 
valid 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 
2013). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam 
mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi 
responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen 
penelitian (Jogiyanto dan Abdillah, 2009).  
Suatu kouesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 
reliabilitas bisa dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mengukur 
reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan cronbach alpha 
> 0,60 (Ghozali, 2013). Dalam tulisan Ghozali (2013), cronbach Alpha 
diklasifikasikan sebagagai berikut. 
a. Nilai Cronbach Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel 
b. Nilai Cronbach Alpha antara 0,21 - 0,40 dikatakan agak reliabel 
c. Nilai Cronbach Alpha antara 0,41 - 0,60 dikatakan cukup reliabel 
d. Nilai Cronbach Alpha antara 0,61 - 0,80 dikatakan reliabel 
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e. Nilai Cronbach Alpha antara 0,81 - 1,00 dikatakan reliabel 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 
linier berganda yang akan digunakan dalam menganalisis itu memenuhi asumsi 
klasik atau tidak. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dapat diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal untuk melihat hasilnya menggunakan Kolmogorof Smirnov. Dan 
memenuhi normalitas apabila nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara pendeteksian 
terhadap multikolinieritas dalam regresi dapat dilakukan dengan menganalisis 
matriks korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 
hasil analisis regresi. Kriteria pengujian pada uji multikolinieritas yaitu nilai 
tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIP   10 menunjukkan adanya 
multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskedakstisitas 
Uji heteroskedakstisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Suatu model regresi dikatakan baik jika variance  dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastisitas) atau 
tidak terjadi heteroskedakstisitas. Dalam (Ghozali 2013) dijelaskan jika tidak 
terlihat pola yang jelas atau titik-titik menyebar, maka artinya tidak terjadi 
heteroskedakstisitas. 
3.9.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keadaan (naik 
turunnya) nilai suatu variabel (variabel dependen) yang disebabkan variabel lain 
(variabel independen). Analisis regresi berganda menggunakan suatu model 
matematis berupa persamaan garis lurus yang mampu mendefinisikan hubungan 
antar variabel sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017).Model yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
                      
Dimana : 
Y = Perilaku Membayar Zakat 
A = Konstanta  
  = Koefisien regresi yang menujukkan peningkatan atau penurunan 
variabel perilaku bayar zakat yang didasarkan pada variabel pendapatan, 
kepercayaan, dan religiusitas 
         = Pendapatan 
         = Kepercayaan 
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       = Religiusitas 
e      = eror 
3.9.3.  Uji Ketepatan Model  
1. Uji Parsial (T) 
Uji statistik t-test menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Kaidah keputusan : 
a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. Berarti ada hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima. Berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan tingkat 
kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau (α) = 0,05. 
2. Uji Signifikansi keseluruhan dari regresi sampel (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan apabila nilai signifikasnsi value F test < 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Atau dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali,2018). 
3. Koefisien Determinasi (  ) 
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Koefisien determinasi (   ) pada intinya mengukur seberapa besar 
kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Nilai    
mempunyai range antara nol sampai dengan satu. Nilai    yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunkan nilai Adjusted R Square. Semakin besar nilai    maka semakin 
bagus model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai    artinya 
variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat semakin kecil.
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Penelitian bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk 
angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software 
SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, 
kepercayaan, dan religiusitas terhadap perilaku muzakki membayar zakat di 
Baznas Kota Surakarta. Dengan tujuan yang ddasarkan, data dikumpulkan dengan 
kuesioner sebanyak 98 responden berupa muzakki yang membayar zakat di Kota 
Surakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan skala likert 1-5. penelitian ini 
menggunakan 3 variabel independen yang terjadi pendapatan, kepercayaan dan 
religiusitas.  
4.1.  Pengujian dan Analisis Data 
4.1.1. Deskripsi Data Responden 
Deskripsi dalam penelitian ini merupakan profil dari 98 responden yaitu 
PNS Kota Surakarta yang bekerja di Kemenag, KUA, Dinas Pendidikan, dll di 
Kota Surakarta. Karakteristik responden ini meliputi umur, jenis kelamin dan 
pendidikan. 
1. Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin  
Responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dimana ada dua 
kelompok yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan 
jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini : 
Tabel 4.1 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid Pria 59 60,2 60,2 60,2 
Wanita 39 39,8 39,8 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
Sumber data primer diolah, 2019  
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak yaitu pria sebanyak 59 orang atau 60,2% di banding wanita 
yang hanya 39 orang atau 39,8%.   
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur Responden 
Karakteristik responden dilihat dari umur muzakki di kota Surakarta sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-29 3 3,1 3,1 3,1 
30-39 19 19,4 19,4 22,4 
40-49 40 40,8 40,8 63,3 
50-59 36 36,7 36,7 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
Sumber Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki umur 40-49 tahun sebanyak 40 orang atau 40,8%. Selanjutnya diikuti 
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dengan umur 50-59 tahun sebanyak 36 orang atau 36,7%, sedangkan umur 30-39 
tahun sebanyak 19 orang atau 19,4%, dan umur 20-29 tahun sebanyak 3 orang 
atau 3,1%. 
3. Deskripsi data responden berdasarkan pendidikan  
Pengelompokan data responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagian besar 
muzakki adalah sarjana S1 sebanyak 53 orang dengan persentase sebesar 54,1%. 
Tingkat pendididikan S2 sebanyak 24 orang dengan persentase 24,5%. Tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 14 orang dengan persentase 14,3%. dan D3 sebanyak 
7 orang dengan persentase 7,1%. 
 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid SMA 14 14,3 14,3 14,3 
D3 7 7,1 7,1 21,4 
S1 53 54,1 54,1 75,5 
S2 24 24,5 24,5 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
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4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (0,05), untuk 
degreeof freedom (df) = n (jumlah sampel) - 2 (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini 
jumlah sampel (n) 98 dan besarnya df dapat dihitung 98-2 =96 dengan df = 96 dan 
alpa 0,05 di dapat dari r ratel 0,198. 
a. Variabel Pendapatan(X1) 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 11,92 3,457 ,413 ,619 
P2 12,31 3,658 ,389 ,633 
P3 11,84 3,726 ,432 ,606 
P4 12,03 3,061 ,553 ,517 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r 
tabel. R hitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total correlation 
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sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,198. Berikut ini adalah perbandingan antara nilai 
r hitung dan r tabel.  
 
Tabel 4.5 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Pendapatan 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
 
Pendapata
n  (X1) 
P1 
P2 
P3 
P4 
 
0,413 
0,389 
0,432 
0,553 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
 
 
Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel yang 
mengartikan bahwa semua item pada variabel pendapatan di katakan valid.  
b. Variabel Kepercayaan(X2) 
Tabel 4.6 
Hasil uji Validitas Variabel Kepercayaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 25,19 8,508 ,556 ,827 
K2 25,01 8,608 ,685 ,809 
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K3 24,97 8,092 ,718 ,801 
K4 24,89 8,389 ,685 ,807 
K5 24,71 9,649 ,304 ,861 
K6 24,98 8,165 ,625 ,816 
K7 25,04 8,081 ,636 ,814 
Sumber: data primer yang diolah, 2019  
 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 
r hitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total correlation sedangkan r 
tabel yaitu sebesar 0,198. Berikut ini adalah perbandingan antara nilai r hitung dan 
r tabel. 
Tabel 4.7 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Kepercayaan 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
 
 
 
Kepercayaan  
(X2) 
 
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 
K6 
 
,556 
,685 
,718 
,685 
,304 
,625 
 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
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K7 
 
,636 0,198 Valid  
 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel yang 
mengartikan semua item pertanyaan pada variabel kepercayaan dikatakan 
valid.  
 
c. Variabel Religiusitas (X3) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
R1 37,18 9,987 ,644 ,847 
R2 37,05 10,771 ,656 ,845 
R3 37,18 11,079 ,437 ,867 
R4 37,09 11,136 ,469 ,863 
R5 37,09 10,847 ,591 ,851 
R6 37,07 10,644 ,658 ,845 
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R7 37,01 11,350 ,622 ,850 
R8 37,09 10,662 ,671 ,843 
R9 37,10 10,670 ,693 ,842 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai  r hitung dan r 
tabel. r hitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total correlation 
sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,198. Berikut ini adalah perbandingan antara nilai 
r hitung dan r tabel: 
Tabel 4.9 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Religiusitas 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
 
 
 
Religiusitas  
(X3) 
 
R1 
R2 
R3 
R4 
R5 
R6 
R7 
R8 
R9 
 
,644 
,656 
,437 
,469 
,591 
,658 
,622 
,671 
,693 
 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid  
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
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Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung >r tabel yang 
menyatakan bahwa Semua item pertanyaan dari Variabel Religiusitas di katakan 
valid. 
d. Variabel Minat Membayar Zakat.  
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku membayar zakat 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 24,68 11,724 ,331 ,875 
P2 25,00 10,515 ,638 ,832 
P3 24,92 9,787 ,771 ,811 
P4 24,99 9,845 ,693 ,823 
P5 24,92 9,663 ,766 ,811 
P6 24,83 10,619 ,732 ,822 
P7 24,66 11,586 ,443 ,857 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dan r tabel. r hitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total 
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correlation sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,198. Berikut ini adalah 
perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel. 
Tabel 4.11 
Perbandingan r hitung & r tabel 
Variabel Perilaku membayar zakat 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
 
 
Minat 
membayar 
zakat 
(Y) 
P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
 
,331 
,638 
,771 
,693 
,766 
,732 
,443 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
0,198 
 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel yang menyatakan 
bahwa semua item dari variabel Perilaku membayar zakat dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 
2013). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 
reliabilitas bisa dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mengukur 
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reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan cronbach alpha 
> 0,60. Dalam tulisan Ghozali (2013), cronbach Alpha diklasifikasikan sebagai 
berikut. 
f. Nilai Cronbach Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel 
g. Nilai Cronbach Alpha antara 0,21 - 0,40 dikatakan agak reliabel 
h. Nilai Cronbach Alpha antara 0,41 - 0,60 dikatakan cukup reliabel 
i. Nilai Cronbach Alpha antara 0,61 - 0,80 dikatakan reliabel 
j. Nilai Cronbach Alpha antara 0,81 - 1,00 dikatakan reliabel. 
a. Pendapatan (X1) 
Tabel 4.12 
Hasil uji Reliabilitas Variabel Pendapatan 
Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.664 4 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel pendapatan sebesar 
0,664 dimana nilai cronbach's alpha >0,60, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel pendapatan dikatakan reliabel 
b. Kepercayaan (X2)  
Tabel 4.13 
Hasil uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan 
Reliability Statistics 
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Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.842 7 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel kepercayaan sebesar 
0,842 dimana nilai cronbach's alpha> 0,60, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel kepercayaan dikatakan reliabel. 
 
c. Reliligiusitas (X3) 
Tabel 4.14 
Hasil uji Reliabilitas Variabel Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.865 9 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel religiusitas sebesar 
0,865 dimana nilai cronbach's alpha> 0,60, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel religiusitas dikatakan reliabel. 
d. Minat Membayar Zakat (Y) 
Tabel 4.15 
Hasil uji Reliabilitas Variabel Perilaku Membayar Zakat 
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Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.855 7 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel Perilaku membayar 
zakat sebesar 0,855 dimana nilai cronbach's alpha> 0,60, sehinga dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner untuk variabel perilaku 
membayar zakat dikatakan reliabel. 
4.2.3.  Uji Asumsi Klasik  
Model regresi yang baik harus memenuhi syarat tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas.  
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dapat diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal untuk melihat hasilnya menggunakan Kolmogorof Smirnov. Dan 
memenuhi normalitas apabila nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 
(Ghozali, 2013). 
Tabel 4.16 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 98 
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Normal 
Paramet
ers
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,34871360 
Most 
Extreme 
Differen
ces 
Absolute ,067 
Positive ,055 
Negative -,067 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
     Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji kolmogorof -smirnov menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hal ini bisa dilihat dari asymp. Sig.(2-tailed)  sebesar 
0,200 dimana nilai asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model penelitian ini menunjukkan uji normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara pendeteksian 
terhadap multikolinieritas dalam regresi dapat dilakukan dengan menganalisis 
matriks korelasi atau dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 
hasil analisis regresi. Kriteria pengujian pada uji multikolinieritas yaitu nilai 
tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIP   10 menunjukkan adanya 
multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.17 
Uji Multikolinearitas 
64 
 
 
 
a. Nilai VIF yang ditampilkan pada tabel di atas, untuk variabel pendapatan, 
kepercayan dan religiusitas adalah 1,117, 1,067, dan 1,181. dikatakan terjadi 
multikolinearitas apabila nilai VIFnya melebihi 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai VIF nya kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalaha multikolinearitas.  
b. Nilai toleran pada tabel diatas, untuk variabel pendapatan, kepercayaan dan 
religiusitas adalah 0,895, 0,937, 0,847. terjadi multikolinearitas apabila 
tolerance kurang dari 0,1. dari ketiga variabel tersebut nilai tolerance lebih 
dari 0,1 sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai tolerance kurang dari 10, bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antara variabel independent. 
3. Uji Heteroskedakstisitas  
Uji heteroskedakstisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali 2013). Suatu model regresi dikatakan baik jika 
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
(homoskedastisitas) atau tidak terjadi heteroskedakstisitas. Berikut adalah hasil uji 
coba heterokedastisitas: 
 
   Tabel 4.18 
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Pada tabel 4.18 terlihat bahwa nilai sigifikasi semua variabel menunjukkan 
angka yang lebih besar dari 0,05. Hasil untuk masing-masing variabel yaitu 
Pendapatan nilai signifikasinya sebesar 0,13, Kepercayaan 0,251, dan religiusitas 
sebesar 0,774 yang artinya bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
 
 
4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
1.  Hasil Uji F 
Tabel 4.19 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 270,253 3 90,084 7,785 ,000
b
 
Residual 1087,747 94 11,572   
Total 1358,000 97    
a. Dependent Variable: Total_P 
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b. Predictors: (Constant), Total_R, Total_K, Total_P 
Sumber data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas, menunjukkan hasil uji simultan (uji F). Nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Hal ini mengartikan bahwa nilai signifikan tersebut < dari 0,05, 
sehingga dapat menunjukkan bahwa secara simultan Pendapatan, Kepercayaan 
dan Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku muzakki membayar zakat di 
BAZNAS Kota Surakarta. 
2.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa besar 
kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Nilai    
mempunyai range antara nol sampai dengan satu. Nilai    yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunkan nilai Adjusted R Square. Semakin besar nilai    maka semakin 
bagus model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai    artinya 
variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat semakin kecil. 
 
Tabel 4.20 
Tabel Uji Koefisien Determinasi(R²) 
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Sumber: data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai adjusted R Square 0,173 atau 17,3%,  
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan, kepercayaan dan religiusitas 
secara bersama-sama berpengaruh sebesar 17,3% terhadap perilaku membayar 
zakat sedangkan sisanya yaitu 82,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
penelitian.  
4.2.5. Uji Parsial (Uji T)  
Uji statistik t-test menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Kaidah keputusan : 
c. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. Berarti ada hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
d. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima. Berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan tingkat 
kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau (α) = 0,05. 
 
Tabel 4.21 
Tabel Uji Parsial(Uji T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,998 4,597  2,610 ,011 
Total_P ,419 ,155 ,264 2,709 ,008 
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Total_K ,384 ,106 ,345 3,615 ,000 
Total_R -,022 ,102 -,022 -,215 ,830 
a. Dependent Variable: Total_P 
 
Berdasarkan tabel di atas, berikut adalah analisis hasil pengujian sebagai berikut:  
1. Pengaruh pendapatan Terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Hasil uji t pada variabel pendapatan (X1) menunjukkan bahwa signifikansi 
(sig) sebesar 0,008. karena nilai sig 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Sementara itu diketahui nilai t hitung variabel pendapatan adalah sebesar 
2,709. karena nilai t hitung 2,709 > t tabel 0,198 , maka dapat disimpulkan bahwa 
H1 atau hipotesis pertama diterima. Artinya ada pengaruh pendapatan (X1) 
terhadap Perilaku(Y). 
2. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Berdasarkan hasil uji t variabel kepercayaan (X2) menunjukkan bahwa 
signifikansi (sig) 0,000. karena nilai sig 0,000 < 0,05 maka, dapat disimpulkan 
bahwa H0 di tolak dan H1 diterima.   
Sementara itu diketahui nilai t hitung sebesar 3,615 > dari t tabel 0,198 maka,  
dapat disimpulkan bahwa variabel H2 atau hipotesis ke dua diterima. Artinya ada 
pengaruh kepercayaan (X2) terhadap perilaku (Y). 
3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Berdasarkan hasil uji t variabel religiusitas (X3) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,830. karena nilai sig 0,830 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ke 3 ditolak. artinya tidak ada pengaruh 
religiusitas (X3) terhadap Perilaku(Y). . 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data  
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Berikut ini adalah hasil pembahasan Pendapatan(X1), Kepercayaan(X2), dan 
Religiusitas(X3) terhadap Perilaku muzakki(Y) dalam Membayar zakat di 
BAZNAS Kota Surakarta. 
4.3.1. Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
Pendapatan (X1) sebesar 0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak 
dan H1 di terima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan (X1) 
memiliki berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). Dengan 
demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Pendapatan berpengaruh 
terhadap perilaku membayar zakat di BAZNAS Surakarta. Jadi semakin tinggi 
tingkat Pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula dorongan dalam 
membayar zakat di suatu lembaga zakat.  
4.3.2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap perilaku muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS. Bahwa variabel 
kepercayaan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS Kota 
Surakarta. 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka 
faktor Kepercayaan berpengaruh sifgnifikan terhadap perilaku muzakki membayar 
zakat di surakarta, semakin tinggi tingkat kepercayaan suatu lembaga maka akan 
semakin tinggi pula seseorang untuk zakat di Baznas kota Surakarta. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2015). 
4.3 3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel 
religiusitas sebesar 0,830. Dimana nilai signifikansi 0,830 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku  
muzakki membayar zakat.
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapataan, kepercayaan 
dan religiusitas terhadap perilaku muzakki yang membayar zakat di Baznas.  
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut:   
1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku muzakki   
membayar zakat di BAZNAS Kota Surakarta. 
2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku muzakki 
membayar zakat di BAZNAS Kota Surakarta. 
3. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku muzakki membayar zakat di 
BAZNAS Kota Surakarta. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang dengan 
keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.  
Keterbatasan -keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel yang digunakan hanya Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas 
 sehingga kemungkinan masih terdapat variabel lain yang dapat memberikan 
 pengaruh terhadap perilaku muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS 
 Kota Surakarta. 
2. Penelitian ini hanya menggunkan responden dari PNS muzakki Kota  
 Surakarta saja.  
5.3. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 
 mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku muzakki dalam 
 membayar zakat di BAZNAS Kota Surakarta. 
2. Penelitian kedepanya untuk responden mungkin tidak hanya melingkup PNS 
 saja, namun bisa lebih luas lagi 
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Penelitian  
   SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
NAMA     : SUSI BADRIYAH 
NIM     : 155121126 
JURUSAN/PRODI  : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS    : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN    
       SURAKARTA 
 
Terkait penelitian saya yang berjudul “PENGARUH PENDAPATAN, 
KEPERCAYAAN, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU 
MUZAKKI MEMBAYAR ZAKAT”. 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Surakarta. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi saya ini 
menggunakan data yang tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, maka saya 
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
 
      Surakarta, 8 November 2019 
 
  Susi Badriyah 
  
Lampiran 2: Kuesioner Penelitian  
Assalamu’ alaikum Wr.Wb 
Dengan hormat, 
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktu yang 
Bapak/Ibu berikan, sebagai salam hormat di sini saya memperkenalkan diri: 
Nama  : Susi Badriyah 
NIM  : 155121126 
Telepon  : 085782232114 
Pada saat ini saya sedang menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta untuk program studi Akuntansi Syariah. 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan tersebut, maka saat ini 
saya sedang melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pendapatan, 
Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap Perilaku Muzakki Membayar Zakat”.  
Untuk ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk turut serta 
berpartisipasi mengisi kuesioner yang telah disediakan. Data ini tergantung pada 
jawaban anda yang sejujurnya dan sesuai diri anda. 
Atas Segala Bantuan dan Kerja sama yang anda berikan, saya ucapkan 
terimakasih. Wassalamualaikum Wr’Wb 
 
 
 
Hormat saya, 
 
 
Susi Badriyah 
NIM : 155121126 
 
 
  
Bagian 1 
Kuesioner Penelitian 
Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang  “Pengaruh 
Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap Perilaku Muzakki 
Membayar Zakat”. Oleh karena itu disela-sela kesibukan anda, kami memohon 
dengan kesediaan anda untuk dapat mengisi kuisioner berikut ini dengan 
sebenar-benarnya. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi 
kuisioner yang ada, saya ucapkan banyak terima kasih. 
Identitas Responden: 
1. Nama     : ....................................... 
2. Umur    : ..............Tahun 
3. Jenis kelamin  : a. Pria b. Wanita  
4. Tingkat Pendidikan  : a. SMA/SMK b. Diploma ( D1, D2, D3)  
c. S1  d. S2  e. Lainya, Sebutkan...... 
Bagian 2  
Petunjuk Pengisian 
Mohon memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling 
menggambarkan keadaan sebenarnya mengenai diri anda. Dengan opsi jawaban 
SS  : Bila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut  
S : Bila anda setuju dengan pernyataan tersebut  
N : Bila anda netral dengan pernyataan tersebut 
TS : Bila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS: Bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut  
1. Variabel Pendapatan(X1)  
  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
1. Saya membayar zakat karena mempunyai 
penghasilan yang cukup untuk 
mengeluarkan zakat. 
     
2. Saya akan membayar zakat jika gaji yang 
saya peroleh cukup untuk membayar 
zakat.  
     
3. Saya akan membayar zakat agar harta 
yang saya peroleh dapat bermanfaat bagi 
yang membutuhkan. 
     
4. Saya mulai termotivasi membayar zakat 
setelah yakin bahwa pendapatan atau 
harta kekayaan saya telah mencapai nisab 
untuk dizakatkan. 
     
Sumber: (Yusuf Qardawi, 2004) 
2. Kepercayaan(X2) 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
1. Menurut saya Baznas bersifat terbuka 
membagi informasi dan wawasan tentang 
zakat. 
     
2. Saya yakin petugas Badan amil zakat   
konsisten menjalankan dan mengelola 
zakat dengan amanah. 
    
3. Saya  yakin Baznas selalu memberi 
informasi yang dibutuhkan jika ada 
pertanyaan  mengenai zakat. 
     
  
4. Saya percaya jika petugas Baznas 
berperilaku jujur dan amanah. 
     
5. Saya percaya bahwa membayar zakat itu 
mendapat penghargaan dari allah berupa 
pahala dan berkah  
     
6. Pelayanan yang diberikan Baznas  
menumbuhkan kepercayaan saya untuk 
membayar zakat. 
 
     
7. Saya percaya, bahwa dana zakat dikelola 
secara terampil dan profesional.  
     
 Sumber: (Larasati, 2017) 
3. Religiusitas(X3) 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S N TS STS 
1.  Saya meyakini bahwa hanya ada satu 
tuhan (Allah) 
     
2.  Saya meyakini bahwa ajaran Al-Qur‟an 
berlaku dalam kehidupan. 
     
3.  Saya pergi ke masjid untuk melaksanakan 
Shalat fardhu secara berjamaah 
     
4.  Saya berpuasa pada bulan Rhamadan      
5.  
 
Saya mengerjakan Shalat lima kali sehari       
6.  Saya mengetahui  bahwa membayar 
zakat merupakan salah satu rukun islam 
yang harus ditunaikan 
     
  
7.  Saya meyakini bahwa membayar zakat 
itu akan mendapat penghargaan dari 
Allah SWT  berupa pahala dan berkah   
     
8.  Saya yakin membayar zakat itu 
bermanfaat bagi sesama yang 
membutuhkan  
     
9.  Saya Yakin bahwa zakat itu akan 
mensucikan diri dan harta 
     
Sumber: (Abdullah &Sapiei, 2018) 
4. Perilaku Muzakki Membayar Zakat(Y) 
NO Perilaku Muzakki Membayar Zakat JAWABAN 
SS S N TS STS 
1.  Saya menunaikan zakat karena 
mengetahui bahwa zakat adalah 
kewajiban umat islam. 
     
2.  Saya akan menunaikan zakat di BAZNAS 
Surakarta karena keingina diri sendiri.  
     
3.  Saya menunaikan zakat di BAZNAS 
Surakarta karena memiliki kepedulian 
sosial kepada orang-orang yang tidak 
mampu. 
     
4.  Saya menunaikan zakat di BAZNAS 
Surakarta karena memiliki pengaruh 
terhadap perubahan pada perilaku saya. 
     
5.  Saya sadar sebagai Pegawai Negeri sipil 
menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS. 
     
6.  Saya menunaikan zakat di BAZNAS 
karena melaksanakan Peraturan 
Undang-Undang No 23/Thn 2011, PP No. 
     
  
14/Thn 2014, Instruksi Presiden No. 3 
Thn/2014. dan S E. Walikota No. 451,12/ 
843/Thn 2017). Tentang Zakat, Infaq dan 
Sadakah. 
7.  Saya meyakini selain zakat fitrah ada 
kewajiban zakat mall/ profesi yang harus 
ditunaikan. 
     
Sumber : (Mutmainnah, 2015) 
Lampiran 3: Data Penelitian  
1. Data Responden  
 
Nomor 
 
Umur 
Jenis 
Kelamin 
 
Pendidikan 
1 37 WANITA SMA 
2 53 WANITA SMA 
3 39 PRIA S1 
4 47 PRIA S2 
5 49 WANITA S2 
6 42 WANITA S2 
7 38 WANITA S1 
8 39 PRIA S1 
9 51 PRIA SMA 
10 34 PRIA S2 
11 34 WANITA S1 
12 50 PRIA S2 
13 22 WANITA SMA 
  
14 51 PRIA SMA 
15 34 WANITA S1 
16 56 PRIA S2 
17 53 WANITA S1 
18 43 PRIA S1 
19 40 WANITA S1 
20 44 PRIA S1 
21 52 PRIA S1 
22 50 PRIA S1 
23 44 WANITA S1 
24 50 PRIA S2 
25 57 WANITA SMA 
26 35 PRIA S1 
27 46 PRIA S1 
28 46 PRIA S1 
29 53 PRIA S1 
30 37 PRIA S2 
31 50 WANITA S2 
32 57 PRIA S1 
33 56 PRIA S1 
34 49 PRIA S1 
35 43 PRIA S1 
36 46 PRIA S2 
37 43 WANITA S1 
  
38 53 PRIA S1 
39 44 WANITA S1 
40 42 WANITA S1 
41 48 PRIA S2 
42 50 WANITA SMA 
43 49 PRIA S2 
44 49 PRIA S1 
45 56 WANITA SMA 
46 56 PRIA S1 
47 53 PRIA S1 
48 55 WANITA SMA 
49 43 PRIA S1 
50 47 WANITA D3 
51 46 WANITA S2 
52 53 PRIA S2 
53 34 PRIA D3 
54 58 PRIA S2 
55 51 PRIA S1 
56 49 WANITA S1 
57 35 PRIA S1 
58 30 PRIA S2 
59 36 WANITA SMA 
60 40 PRIA S2 
61 42 WANITA S2 
  
62 52 WANITA S1 
63 35 PRIA S2 
64 34 WANITA S2 
65 40 PRIA S1 
66 41 PRIA S1 
67 30 PRIA S1 
68 51 PRIA D3 
69 54 WANITA D3 
70 25 WANITA SMA 
71 35 WANITA S1 
72 45 PRIA S1 
73 53 PRIA S1 
74 47 PRIA S1 
75 53 WANITA S1 
76 50 WANITA S1 
77 45 WANITA SMA 
78 27 PRIA SMA 
79 47 PRIA S1 
80 48 PRIA S1 
81 53 WANITA D3 
82 49 PRIA SMA 
83 47 PRIA D3 
84 32 WANITA S1 
85 45 PRIA S2 
  
86 45 PRIA S1 
87 52 WANITA S1 
88 52 PRIA S1 
89 35 PRIA S1 
90 43 WANITA S2 
91 43 WANITA S2 
92 50 PRIA S2 
93 50 PRIA S1 
94 45 PRIA S1 
95 52 PRIA S1 
96 52 PRIA S1 
97 45 WANITA D3 
98 45 WANITA S1 
 
Lampiran 4: Tabulasi Data Penelitian. 
a. Variabel Pendapatan(X1) 
No. 
Resp 
P1 P2 P3 P4 Total 
Skore 
1 5 5 5 5 20 
2 5 3 5 4 17 
3 5 3 5 4 17 
4 5 2 5 2 14 
5 4 2 5 4 15 
6 5 5 5 5 20 
7 5 5 5 5 20 
8 4 4 4 4 16 
  
9 4 3 4 5 16 
10 5 4 3 3 15 
11 5 2 4 3 14 
12 5 4 5 4 18 
13 4 4 5 4 17 
14 4 4 5 5 18 
15 5 4 5 4 18 
16 5 4 4 5 18 
17 4 4 5 5 18 
18 4 4 5 5 18 
19 5 4 4 5 18 
20 4 4 5 4 17 
21 5 4 5 4 18 
22 4 4 4 4 16 
23 4 2 4 4 14 
24 4 4 4 5 17 
25 3 4 4 4 15 
26 3 4 4 4 15 
27 4 4 4 5 17 
28 5 5 5 5 20 
29 5 5 4 5 19 
30 5 5 5 5 20 
31 5 1 5 1 12 
32 5 5 5 5 20 
33 4 4 4 4 16 
34 1 2 1 1 5 
  
35 5 4 5 4 18 
36 5 4 4 4 17 
37 5 4 4 4 17 
38 5 4 5 4 18 
39 5 4 5 5 19 
40 5 2 4 4 15 
41 5 4 4 4 17 
42 2 2 4 4 12 
43 4 4 4 4 16 
44 5 5 5 5 20 
45 5 4 4 4 17 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 5 4 17 
48 4 4 4 5 17 
49 4 4 4 4 16 
50 4 4 5 4 17 
51 3 3 5 3 14 
52 5 2 5 2 14 
53 5 5 5 5 20 
54 5 3 5 4 17 
55 5 4 5 4 18 
56 5 2 4 3 14 
57 5 4 3 3 15 
58 4 3 4 5 16 
59 4 4 4 4 16 
60 5 4 4 5 18 
  
61 4 5 4 5 18 
62 4 4 3 4 15 
63 4 4 3 4 15 
64 3 4 3 4 14 
65 4 3 4 4 15 
66 3 3 4 3 13 
67 3 4 4 5 16 
68 3 4 3 4 14 
69 4 4 4 4 16 
70 4 4 4 4 16 
71 3 4 3 3 13 
72 3 4 4 3 14 
73 3 4 4 3 14 
74 4 3 3 2 12 
75 3 4 5 4 16 
76 3 4 3 4 14 
77 3 4 4 5 16 
78 3 4 3 4 14 
79 2 3 4 2 11 
80 3 4 3 3 13 
81 3 4 4 3 14 
82 3 4 3 3 13 
83 3 3 4 4 14 
84 4 3 4 4 15 
85 5 3 5 4 17 
86 4 4 5 4 17 
  
87 4 4 5 5 18 
88 5 4 4 3 16 
89 4 3 4 4 15 
90 3 4 3 4 14 
91 4 4 5 5 18 
92 5 4 4 3 16 
93 4 4 5 4 17 
94 5 4 4 5 18 
95 4 4 3 4 15 
96 4 4 4 4 16 
97 3 2 4 4 13 
98 4 4 4 5 17 
 
b. Variabel Kepercayaan  
No. 
Resp. 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Total 
Skore 
1 5 4 4 4 5 5 5 32 
2 3 4 4 4 4 5 4 28 
3 3 4 4 4 5 4 4 28 
4 4 5 5 5 5 5 4 33 
5 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 3 3 3 3 5 3 3 23 
8 4 4 4 4 4 3 3 26 
9 4 4 5 4 5 4 4 30 
10 4 4 4 4 5 4 4 29 
  
11 4 4 4 5 4 3 4 28 
12 3 4 3 4 5 4 3 26 
13 3 3 3 3 4 3 3 22 
14 4 4 5 5 5 4 5 32 
15 5 5 5 5 4 5 5 34 
16 5 4 4 4 4 4 4 29 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 5 4 4 4 4 4 4 29 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 4 5 4 4 29 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 5 5 4 5 31 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 5 5 4 4 4 30 
27 4 3 4 4 5 4 3 27 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 4 4 5 4 4 29 
30 3 4 4 3 5 5 5 29 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 5 5 5 4 5 4 5 33 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 4 4 5 2 2 25 
35 5 4 5 5 5 4 4 32 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
  
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 3 3 3 3 4 3 3 22 
41 4 4 4 4 5 4 4 29 
42 4 4 4 4 5 4 4 29 
43 3 3 3 3 3 2 2 19 
44 3 4 5 4 5 5 4 30 
45 5 5 4 5 5 4 4 32 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 4 4 4 4 5 4 4 29 
48 4 5 3 5 3 5 4 29 
49 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 4 5 3 5 4 5 4 30 
51 3 5 5 5 5 5 5 33 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 3 4 4 4 5 4 4 28 
54 4 4 4 4 5 4 4 29 
555 3 4 3 4 5 4 3 26 
56 4 4 4 5 4 3 4 28 
57 4 4 4 4 5 4 4 29 
58 4 4 5 4 5 4 4 30 
59 4 4 4 4 4 3 3 26 
60 3 3 3 3 5 3 3 23 
61 4 4 3 4 3 5 4 27 
62 4 4 4 5 3 4 3 27 
  
63 3 4 3 4 3 4 5 26 
64 3 4 4 4 5 4 4 28 
65 4 4 5 5 4 4 5 31 
66 4 3 5 5 4 5 4 30 
67 4 4 4 3 4 3 4 26 
68 4 5 5 5 4 5 4 32 
69 4 5 5 5 5 4 3 31 
70 3 4 5 5 5 4 5 31 
71 3 4 4 4 3 5 5 28 
72 3 4 4 4 5 5 4 29 
73 3 4 4 4 3 4 4 26 
74 4 4 5 5 4 4 5 31 
75 3 3 3 4 3 5 5 26 
76 4 4 4 4 4 4 4 28 
77 3 4 3 4 4 3 3 24 
78 4 4 4 3 4 3 4 26 
79 3 3 4 4 4 5 5 28 
80 4 5 5 5 4 5 5 33 
81 5 4 5 4 5 5 4 32 
82 5 4 4 4 5 4 5 31 
83 3 4 4 4 5 4 4 28 
84 3 3 3 3 4 3 3 22 
85 4 4 5 5 5 5 4 32 
86 5 5 5 4 4 5 5 33 
87 4 5 5 4 4 4 3 29 
88 3 4 4 5 5 5 5 31 
  
89 5 5 5 5 5 5 5 35 
90 5 4 4 4 4 4 4 29 
91 4 4 4 4 4 4 4 28 
92 3 4 3 4 4 4 3 25 
93 4 4 4 4 4 4 4 28 
94 4 4 4 4 4 4 4 28 
95 4 4 4 5 5 4 5 31 
96 4 3 4 4 4 4 4 27 
97 4 5 4 5 5 5 4 32 
98 3 4 4 3 4 3 3 24 
 
c. Variabel Religiusitas  
No. R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 Total 
Skore 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
9 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 
  
13 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
21 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
31 5 5 5 1 5 5 5 5 5 41 
32 5 5 4 5 5 5 4 4 5 42 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
34 5 5 1 5 5 5 5 5 5 41 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
  
39 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
40 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
41 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 
42 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 
43 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
48 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
50 4 5 4 5 5 5 5 5 4 42 
51 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
56 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 
57 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 
58 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 
59 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
60 4 4 5 4 5 4 4 4 5 39 
61 4 5 5 5 4 4 5 4 4 40 
62 4 5 5 4 4 5 5 4 4 40 
63 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 
64 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 
  
65 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 
66 5 4 4 4 4 5 5 5 4 40 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
68 4 5 5 4 5 4 4 5 4 40 
69 4 3 4 5 5 3 4 3 4 35 
70 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
71 3 4 4 4 4 5 4 4 5 37 
72 3 3 4 4 5 5 5 5 4 38 
73 2 4 5 5 5 4 5 4 4 38 
74 3 4 4 5 5 4 5 5 4 39 
75 2 3 4 3 2 2 4 2 3 25 
76 3 4 5 5 5 4 5 5 4 40 
77 3 5 4 5 5 5 4 4 3 38 
78 4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
79 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
80 4 5 4 4 4 3 4 5 4 37 
81 3 4 4 5 4 4 5 4 4 37 
82 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 
83 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
84 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
86 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
88 4 4 4 4 3 5 5 5 5 39 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
90 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
  
91 4 5 5 4 4 4 5 5 5 41 
92 4 5 4 5 5 5 5 5 4 42 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
96 5 4 5 5 4 4 4 5 5 41 
97 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 
98 5 4 5 4 4 5 5 5 4 41 
 
d. Variabel Perilaku Membayar Zakat  
No. 
Resp. 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 
Skore 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 5 3 4 3 3 4 4 26 
3 5 3 4 3 3 4 3 25 
4 5 4 4 4 4 5 5 31 
5 5 4 4 5 4 5 4 31 
6 5 3 5 5 3 5 5 31 
7 5 3 3 3 4 4 5 27 
8 4 4 4 4 4 4 5 29 
9 5 4 4 4 4 4 4 29 
10 5 5 5 5 5 5 5 35 
11 5 4 5 5 5 5 5 34 
12 4 4 4 3 3 4 4 26 
13 4 3 3 3 3 4 5 25 
14 5 4 4 4 5 3 4 29 
  
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 5 4 4 4 5 30 
21 5 4 5 4 4 4 4 30 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 5 3 3 3 4 4 5 27 
25 5 4 4 4 4 4 4 29 
26 5 4 4 4 4 4 4 29 
27 4 3 4 4 4 4 4 27 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 4 4 4 5 4 5 31 
30 5 5 3 3 4 4 4 28 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 5 4 4 4 4 4 5 30 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 5 1 1 1 1 2 5 16 
35 5 4 4 5 4 4 5 31 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 5 4 4 4 5 4 4 30 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
  
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 3 4 2 4 4 4 25 
43 5 4 3 3 4 4 4 27 
44 5 4 5 4 5 5 5 33 
45 5 4 4 4 4 4 4 29 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 5 4 5 4 4 4 5 31 
49 5 4 4 4 4 4 4 29 
50 4 5 4 3 5 4 5 30 
51 5 4 4 4 4 4 5 30 
52 5 3 4 4 4 4 5 29 
53 4 3 3 3 3 3 4 23 
54 5 5 4 4 5 5 5 33 
55 4 4 4 3 3 4 4 26 
56 5 4 6 5 5 5 5 35 
57 5 5 5 5 5 5 5 35 
58 5 4 4 4 4 4 4 29 
59 4 5 4 5 4 5 4 31 
60 5 3 3 3 3 4 5 26 
61 5 3 4 3 4 3 4 26 
62 3 3 4 4 4 3 4 25 
63 4 5 5 4 4 5 4 31 
64 4 4 5 5 5 4 4 31 
65 4 5 5 5 5 5 4 33 
66 4 4 4 4 5 5 5 31 
  
67 4 4 4 5 5 5 4 31 
68 3 3 4 4 4 4 5 27 
69 4 5 5 5 4 4 4 31 
70 3 4 4 4 4 4 4 27 
71 4 5 4 5 5 5 5 33 
72 4 4 4 3 4 4 3 26 
73 3 4 4 5 5 5 4 30 
74 4 4 5 5 5 4 4 31 
75 4 4 5 5 4 4 5 31 
76 2 3 2 3 2 3 2 17 
77 3 4 3 3 3 3 4 23 
78 3 3 4 5 5 4 3 27 
79 3 4 3 3 3 4 4 24 
80 3 3 3 4 3 3 2 21 
81 3 4 3 3 3 4 4 24 
82 3 5 4 3 3 3 4 25 
83 3 4 4 4 4 4 5 28 
84 5 3 4 3 3 4 4 26 
85 4 3 3 3 3 4 5 25 
86 5 4 4 5 4 3 4 29 
87 4 4 4 4 4 4 4 28 
88 5 4 4 4 4 4 4 29 
99 3 4 3 4 4 4 3 25 
90 5 5 5 5 5 5 5 35 
91 5 5 5 5 5 5 5 35 
92 3 4 4 4 3 4 4 26 
  
93 4 4 4 4 3 4 5 28 
94 4 5 5 4 5 4 5 32 
95 4 4 4 4 4 4 4 28 
96 4 4 4 4 4 4 4 28 
97 5 4 3 3 4 5 4 28 
98 3 4 4 4 5 5 5 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5: Hasil Uji Statitik Deskriptif 
1. Jenis Kelamin Responden  
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 59 60,2 60,2 60,2 
Wanita 39 39,8 39,8 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
 
2. Umur Reponden 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20-29 3 3,1 3,1 3,1 
30-39 19 19,4 19,4 22,4 
40-49 40 40,8 40,8 63,3 
50-59 36 36,7 36,7 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
 
3. Pendidikan Responden  
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
  
Valid SMA 14 14,3 14,3 14,3 
D3 7 7,1 7,1 21,4 
S1 53 54,1 54,1 75,5 
S2 24 24,5 24,5 100,0 
Total 98 100,0 100,0  
 
Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Pendapatan  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,664 4 
 
 
2. Kepercayaan  
  
 
 
 
3. Religiusitas  
 
 
4. Minat membayar zakat  
  
 
 
Lampiran 7: Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 98 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,34871360 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,055 
Negative -,067 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
  
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Multikolinearitas dan Heterokedastisitas  
a. Multikolinearitas  
 
b. Heteroskedaktisitas. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,961 2,756  1,800 ,075 
TOTAL_P -,235 ,093 -,264 -2,532 ,013 
TOTAL_K ,074 ,064 ,118 1,155 ,251 
TOTAL_R -,018 ,061 -,031 -,288 ,774 
Dependent Variable: abs_res 
  
Lampiran 8: Hasil Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 270,253 3 90,084 7,785 ,000
b
 
Residual 1087,747 94 11,572   
Total 1358,000 97    
a. Dependent Variable: Total_P 
b. Predictors: (Constant), Total_R, Total_K, Total_P 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summary
b
 
Model R R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Change 
1 
.446
a
 
.199 .173 3,402 .199 7,785 3 94 .000 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_R, TOTAL_K, TOTAL_P 
b. Dependent Variable: TOTAL_P 
 
 
 
 
 
  
3. Uji Regresi Linear Berganda dan Uji T 
 
Lampiran 9: Cek Plagiasi  
 
 
 
 
  
Lampiran 10: Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama     : Susi Badriyah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 15 Agustus 1995  
Agama     : Islam 
Email     : Susibadriyah@gmail.com 
Alamat  : Gendingan Kidul Rt.03 Rw.05, Kec. Widodaren, 
      Kab. Ngawi  
B. Pendidikan 
2003 - 2008    : SDN Gendingan 1. 
2008 – 2011    : SMP N 1 Widodaren. 
2011 – 2015    : SMA N 1 Widodaren.  
2015 – 2019    : IAIN Surakarta. 
C. Pengalaman Organisasi 
Kopma IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 11: Foto Responden  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
